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ABSTRAK 

 

Anisah, 2015 : Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar 

Remaja di Kampung Cubadak Kecamatan Duo Koto 

Kabupaten Pasaman 

Masalah  dalam penelitian ini adalah masih ada sebagian remaja yang 

kurang bisa bergaul dengan teman-temannya, hal ini akan mengganggu proses 

belajar dan kemandirian siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan konsep diri remaja, (2) mendeskripsikan kemandirian belajar 

remaja, dan(3) Melihat hubungan konsep diri dengan kemandirian belajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kampung Cubadak  

yang berusia 15-19 yang berjumlah 30 orang, sedangkan sampel dalam penelitian 

ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 30 orang. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan kuisioner, analisis data yang digunakan adalah 

persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa(1) gambaran konsep diri remaja 

masih negatif yaitu terlihat dari banyak responden  memilih alternatif kurang 

setuju (2) gambaran kemandirian belajar remaja masih negatif yaitu terlihat dari 

banyak responden  memilih alternatif kurang setuju (3) terdapat hubungan yang 

signifikan antara konsep diri dengan kemandirian belajar remaja . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting dalam menyiapkan manusia untuk mampu 

mempertahankan dan mengembangkan kualitas kehidupan bangsa yang 

bermartabat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar agar peserta didik secara actif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak dan budi mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Pemerintah telah melakukan segala upaya dalam bidang pendidikan yaitu 

dengan mengatur Sistim Pelaksanaan Pendidikan Nasional. Menurut Undang-

Undang No.20 tahun 2003 Pasal 13 bahwa „„Pelaksanaan Pendidikan Nasional di 

indonesia dilakukan diselenggarakan dengan tiga jalur, yaitu pendidikan formal, 

pendidikan informal dan pendidikan non formal yang penyelenggaraannya dapat 

saling melengkapi dan saling memperkaya‟‟. 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan yang dapat 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Dalam kehidupan sehari-hari individu dihadapkan pada sejumlah kegiatan 

yang harus dilakukan, baik secara bersama-sama maupun secara mandiri, kegiatan 
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yang dilakukan secara bersama-sama seperti gotong royong. Kegiatan yang 

dilakukan secara mandiri misalnya mengemukakan keterampilan. 

Untuk meraih kesuksesan dalam kegiatan itu diperlukan kemampuan 

melakukan kegiatan secara mandiri. Kemandirian sangat berkaitan dengan 

pengambilan keputusan, mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan dan ingin 

melakukan hal-hal untuk dan oleh dirinya sendiri. Budiarjo (dalam Leni Meike 

Sundari, 2008:21)berpendapat kemandirian bisa juga dikatakan dengan 

kecendrungan tidak tergantung pada orang lain dalam membuat keputusan. Jadi 

seseorang dikatakan mandiri apabila mampu menetapkan keputusan yang 

berkaitan dengan dirinya dan sesuai dengan keinginannya. Keberhasilan anak 

dalam belajar sangat dipengaruhi oleh tingkat kemandirian anak dalam belajar. 

Kemandirian belajar adalah belajar atas inisiatif sendiri dalam 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar, mengidentifikasi 

sumber belajar, memilih dan menetapkan strategi belajar, serta mengevaluasi hasil 

belajar. 

Masalah yang peneliti temui adalah kurangnya kemandirian belajar remaja 

dikampung cubadak, hal itu dapat diketahui berdasarkan wawancara peneliti 

dengan orang tua remaja di kampung cubadak yang mengatakan anak mereka 

tidak dapat belajar sendiri tanpa bantuan orang lain. Hal senada juga diungkapkan 

5 orang ramaja bahwa mereka sering mengalami masalah dalam belajar dan tidak 

dapat menyelesaikannya sendiri. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian remaja dalam belajar 

adalah konsep diri. Gilmore (dalam Elida Prayitno, 2006:121) 
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mengemukakan,„„konsep diri sebagai pendapat atau perasaan atau gambaran 

seseorang tentang dirinya sendiri baik yang menyangkut materi, fisik maupun 

psikis yang dimiliki seseorang. Sikap dan keyakinan individu terhadap dirinya 

menentukan keberhasilan yang dicapainya. Konsep diri yang dimiliki individu 

tersebut sangat berpengaruh pada prilaku mereka dilingkungannya. 

Konsep diri merupakan keyakinan dan penilaian seseorang terhadap 

dirinya. Konsep diri merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

keberhasilan remaja dalam mencapai kemandirian, sesuai dengan bagaimana ia 

memandang diri atau bagaimana konsep diri yang dimilki, sehingga remaja 

mampu melakukan prilaku mandiri atau tidak ketergantungan pada orang lain 

dalam kelompok atau masyarakat. 

Konsep diri merupakan suatu hal yang sangat penting dalam membentuk 

kemandirian remaja dalam belajar. Remaja yang memandang dirinya baik atau 

mempunyai konsep diri yang positif terhadap dirinya akan mandiri dalam 

melakukan aktifitasnya, sebaliknya remaja yang cendrung menilai dan 

mempersepsikan dirinya buruk dan berkonsep diri negatif maka akan tercermin 

pula rasa minder dilingkungan sosial, sekolah ataupun masyarakat. Konsep diri 

remaja mempengaruhi kemandiriannya karena kesan tentang diri sendiri akan 

dapat menentukan kepribadian seseorang. Kemampuan belajar remaja yang perlu 

ditingkatkan diantaranya kemandirian menyelesaikan masalah dalam belajar, 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas rumah. 

Pada dasarnya remaja memiliki konsep diri positif dan negatif terhadap 

dirinya. Remaja yang menilai dirinya dengan positif tentu akan sangat bangga 

dengan dirinya sehingga ia mempunyai kemandirian yang baik. Hal ini tentu akan 
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dapat menyebabkan ia bisa menghargai pribadi lain dan  menghargai hak-hak 

sendiri di dalam lingkungannya, ia bisa bergaul dengan orang baru dengan jalan 

membina persahabatan, berani menunjukkan dirinya didepan umum, merasa 

setara dengan orang lain, mempunyai keyakinan untuk mampu mengatasi 

masalah, dan dapat menaati semua aturan yang ada. Disisi lain ada orang menilai 

dirinya negatif, ia merasa tidak mempunyai kelebihan apa-apa, sehingga ia selalu 

memandang orang lain lebih hebat dari dirinya padahal sebenarnya orang-orang 

yang ada disekitarnya belum tentu sehebat yang ia bayangkan. Perasaan negatif 

ini selanjtnya tentu akan mempengaruhi tingkat kemandiriannya. Penyebab 

rendahnya kemandirian belajar seseorang yaitu konsep diri yang dimiliki remaja 

rendah, tidak hanya itu interaksi sosial remaja tersebut juga rendah. Hal ini 

menyebabkan kemandirian belajar remaja itupun rendah. Remaja yang memiliki 

konsep diri yang negatif akan cendrung merasa bahwa dirinya tidak mampu atau 

tidak berharga. Seharusnya, seorang remaja mempunyai konsep diri positif, agar 

ia tidak merasa minder dengan keadaannya dan dapat menjadi lebih percaya diri 

dalam mengahadapi perubahan dan tuntutan dari lingkungannya.Seseorang 

menilai tentang dirinya akan mempengaruhi prilaku dan kemandiriannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep diri yang positif akan membangkitkan rasa percaya 

diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna, serta rasa 

bahwa kehadirannya diperlukan di dunia ini. Remaja akan memiliki kemandirian 

dalam belajar apabila mempunyai konsep diri yang positif. Sebaliknya, apabila 

remaja mempunyai konsep diri yang negatif maka remaja akan mengalami 

kesulitan dalam kemandiriannya. 
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Konsep diri dapat mewarnai kehidupan remaja dan berhubungan antar 

pribadi remaja. Remaja yang memahami konsep dirinya dengan baik maka akan 

dia akan mencapai kemandirian dalam beraktifitas, sebaliknya remaja yang tidak 

memahami konsep dirinya maka remaja cendrung akan gagal mencapai 

kemandiriannya atau gengsi dilingkungannya. 

Konsep diri dapat mempengaruhi kemandirian seseorang. Hasil dari 

tindakan yang dilakukan akan mendorong seseorang untuk melakukan penilaian 

diri tersebut menyangkut aspek fisik dan pisikis. Konsep diri merupakan hal yang 

terpenting dalam mencapai kemandirian.  

Selanjutnya dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Kampung 

Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman bahwa remaja enggan untuk 

berbicara karena merasa kurang percaya dengan kemampuannya, merasa tidak 

bisa berprestasi seperti orang lain, khawatir tidak diperhatikan teman. Jika remaja 

tersebut tidak berusaha mengatasi permasalahan yang dialaminya, apalagi tidak 

ada usaha orang tua untuk menyelesaikan permasalahan tersebut akan 

mengganggu proses belajar dan kemandirian siswa dalam belajar akan terganggu 

juga. 

Fenomena diatas mengidikasikan bahwa ada remaja yang memiliki konsep 

diri dan kemandirian belajar kurang baik, oleh karena itu perlu kiranya dilakukan 

penelitian untuk melihat seberapa besar hubungan konsp diri dengan kemandirian 

belajar dengan merumusakan sebuah kerangka penelitian yang berjudulHubungan 

Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar Remaja di Kampung Cubadak 

Kecamatan Dua Koto Kabipaten Pasaman. 
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B. Identifikasi Masalah 

Kurangnya kemandirian remaja dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Konsep diri remaja yang masih rendah dalam melakukan kegiatan 

2. Remaja yang kurang perhatian dari orang tua cendrung sulit dalam 

meningkatkan kemandirian belajarnya 

3. Remaja yang dimanjakan orang tuanya sulit mencapai kemandirian 

4. Lingkungan sosial yang tidak baik mempengaruhi kemandirian belajarnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi di atas maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan 

konsepdiri dan kemandirian belajarremaja di kampung cubadak kecamatan dua 

koto kabupaten pasaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanahubungan 

antarakonsep diri dengan kemandirian belajar remaja di Kampung Cubadak 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan konsep diri remaja di Kampung Cubadak Kecamatan Dua 

Koto Kabupaten Pasaman 

2. Mendeskripsikan kemandirian belajar remaja di Kampung Cubadak Kecamatan 

Dua Koto Kabupaten Pasaman 

3. Menjelaskan hubungan konsep diri dengan kemandirian belajar remaja di 

Kampung Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman 
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F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang telah dikemukakan 

maka pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran konsep diri remaja di Kampung Cubadak Kecamatan 

Dua Koto Kabupaten Pasaman? 

2. Bagaimana gambaran kemandirian belajar remaja di Kampung Cubadak 

Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman? 

3. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan kemandirian belajar 

remaja di Kampung Cubadak Kecamatan Dua Koto Kabupaten Pasaman? 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah khususnya pendidikan 

dalam keluarga. 

2. Secara Praktis 

a. Masukan bagi sekolah agar lebih meningkatkan pendidikan 

b. Masukan bagi orang tua untuk pengembangan pendidikan anak 

c. Masukan bagi peneliti selajutnya yang akan membahas tentang konsep diri 

dan kemandirian belajar. 

 

H. Defenisi Operasional 

1. Konsep Diri 

Konsep diri merupakan gambaran tentang diri sendiri yang terkait dengan 

persepsi, perasaan, keyakinan, dan penilaian terhadap dirinya sendiri. Menurut 
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Sarlito dan Eko (2011:53) mengemukakan „„ konsep diri merupakan kesadaran 

seseorang mengenai dirinya sendiri‟‟.Konsep diri yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah konsep diri fisik yang mencakup bentuk tubuh dan konsep diri psikis 

yang mencakup, sosial, emosi, moral maupun kognitif. Adapun keterangannya 

dapat dilihat dibawah ini: 

a. Konsep diri fisik (bentuk tubuh) 

Konsep diri fisik mencakup penampilan menarik, warna kulit, wajah menarik, 

berat badan. 

b. Konsep diri sosial 

Konsep diri sosial adalah pendapat seseorang tentang bagaimana orang lain 

memandang dirinya tentang kemampuan sosialnya.Konsep diri sosial 

mencakup kejujuran, pergaulan, komunikasi 

c. Konsep diri emosi 

Konsep diri emosi yaitu perubahan emosional yang mempunyai konsekuensi 

terhadap perubahan filosofis juga dapat mempengaruhi konsep diri. Konsep 

diri emosi mencakup penyabar, terbuka dan teliti dalam menghadapi masalah. 

d. Konsep diri moral 

Konsep diri moral adalah pandangan seseorang tentang dirinya bahwa ia jujur, 

bersih, penyayangm disiplin dan taat beragama. 

e. Konsep diri kognitif 

Konsep diri yang menyangkut kognitif adalah pendapat seseorang tentang 

kecerdasan baik dalam memecahkan masalah maupun prestasi akademis, dan 
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wawasan yang luas. Konsep diri kognitif lebih menilai dari segi kecerdasan 

atau intelektual. 

2. Kemandirian 

Hasan Basri dalam Anisa (2005:34), berpendapat bahwa kemandirian 

adalah keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu memutuskan atau 

mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Kemandirian yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah: kebebasan dalam kemampuan belajar, semangat 

meraih sukses, kemampuan mengorgasisasi diri, mutu tugas, waktu mengerjakan 

tugas, dan tindak lanjut tugas. Adapun keterrangannya seperti dibawah ini: 

a. Kemampuan belajar 

Kemampuan belajar adalah dimana seseorang mampu belajar sendiri, 

mengatasi masalahnya sendiri, berani bertanyadan mudah menyampaikan ide 

atau pendapatnya. 

b.  Semangat meraih sukses 

Semangat meraih sukses mencakup kesiapan menghadapi berbagai 

permasalahan dalam belajar dan cara mengerjakan tugas. 

c    Kemampuan mengorganisasi diri 

      Kemampuan mengorganisasi yaitu bagaimana seseorang dapat menempatkan 

diri dalam berbagai situasi.     

d. Mutu tugas 

Mutu tugas yaitu bagaimana seseorang mampu mengambil mamfaat dari 

tugas yang diberikan, seperti berusaha mencari buku sumber. 
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e. Waktu mengerjakan tugas 

Waktu mengerjakan tugas yaitu mampu mengerjakan tugas tepat waktu, dan 

mampu mengatur waktu dan bisa memamfaatkan waktu dengan baik. 

f. Tindak lanjut tugas 

Tindak lanjut tugas yaitu mampu memamfaatkan tugas untuk dapat lebih 

mendalami dan menjadikan pelajaran untuk selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


